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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan

dengan menggunakan indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan

segala sesuatu yang ada dilingkunganya atau proses seseorang atau individu

dalam menginterprestasikan dan memberi makna dalam stimulus yang berasal

dari lingkungan dimana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses

belajar dan pengalaman.

Persepsi memiliki sifat subjektif karena bergantung pada kemampuan dan

keadaan dari masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda-beda

oleh individu yang satu dengan yang lain. Seperti halnya umat Kub. St. Ignasius

di Paroki St. Maria Fatima Betun mempersepsikan sikap tubuh yang dilakukan

pada doa syukur agung menimbulkan persepsi yang berbeda-beda yakni mereka

mempersepsikan sikap tubuh dalam doa syukur agung mengandung arti

penghormatan, penyerahan diri dihadapan Tuhan dan juga sebagai suatu bentuk

sembah sujud pada Tubuh dan Darah Kristus.

Umat yang pada Paroki St. Maria Fatima Betun pada saat doa syukur agung

lebih mendominasikan sikap tubuh berlutut, mengatubkan tangan dan

menundukan kepala. Sikap tubuh berlutut serentak pada saat memulai dan

berakhirnya doa syukur agung, setelah itu sikap tubuh mengatubkan tangan

dilakukan pada saat Imam melakukan kata-kata konsekrasi dan juga sikap tubuh

menundukkan kepala pada saat imam selesai mengucapkan kata-kata konsekrasi.
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6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada umat

Kub. St. Ignasius Paroki St. Maria Fatima Betun, sebagai berikut:

1) Umat Kub. St. Ignasius hendaknya lebih meningkatkan pemahaman

mengenai sikap tubuh pada saat doa syukur agung

2) Sikap tubuh yang dilakukan pada saat doa syukur agung harus sesuai

dengan ajaran agama katolik atau buku Pedoman Umum Misale Romawi

yang telah.
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